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ABSTRAK  

 

Sitokinin berperan dalam pembelahan dan pembesaran sel sehingga memacu pertumbuhan tanaman, sitokinin 

juga memacu pembentukan tunas baru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

berbagai jenis sitokinin terhadap pertumbuhan PLB Anggrek (Dendrobium sp.) pada media MS dalam bentuk 

Thin Liquid Film secara in vitro. Metode penelitian menggunakan penelitian eksperimental dengan rancangan 

acak Lengkap (RAL) yaitu perlakuan kontrol dan jenis sitokinin BAP 0,1 mg/L, Kinetin 0,1 mg/L, 2-iP 0,1 

mg/L, Metatopolin 0,1 mg/L, dan Air kelapa 10 mL, sehingga terdapat 7 perlakuan dengan 4 kali ulangan. 

Parameter yang diamati adalah persentase eksplan tumbuh, respon eksplan, saat muncul tunas, akar pertama 

muncul, daun pertama muncul, warna daun dan berat PLB. Analisis data menggunakan ANNOVA. 

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan perlakuan terbaik pada perlakuan 2-iP 0,1 mg/L terhadap parameter 

respon PLB, waktu muncul tunas pertama dan waktu daun pertama muncul. Pada parameter waktu akar 

pertama muncul yang paling cepat pada perlakuan BAP 0,1 mg/L. Perubahan warna yang terjadi pada PLB 

yaitu hijau 145 B menjadi hijau 141 A pada perlakuan BAP 0,1 mg/L. Pada perlakuan kinetin 0,1 mg/L 

merupakan berat PLB yang paling optimum.  

 

Kata kunci: dendrobium; media MS; pertumbuhan; sitokinin; Thin Liquid Film 

 

ABSTRACT 

 

Cytokinins play a role in cell division and enlargement thereby stimulating plant growth, cytokinins also 

stimulate the formation of new shoots. The aim of this research was to determine the effect of giving various 

types of cytokinins on the growth of PLB Orchids (Dendrobium sp.) on MS media in the form of Thin Liquid 

Film in vitro. The research method used experimental research with a completely randomized design (CRD), 

namely control treatment and cytokinin type BAP 0.1 mg/L, Kinetin 0.1 mg/L, 2-iP 0.1 mg/L, Metatopolin 0.1 

mg/L L, and 10 mL coconut water, so there were 7 treatments with 4 repetitions. The parameters observed 

were the percentage of explant growth, explant response, when shoots appeared, first roots appeared, first 

leaves appeared, leaf color and PLB weight. Data analysis using ANNOVA. Based on the observation results, 

it was found that the best treatment was the 2-iP 0.1 mg/L treatment for the PLB response parameters, the time 

the first shoot appeared and the time the first leaf appeared. The time parameter for the first roots to appear 

was the fastest in the 0.1 mg/L BAP treatment. The color change that occurred in PLB was green 145 B to 

green 141 A in the BAP 0.1 mg/L treatment. In the kinetin treatment 0.1 mg/L was the most optimum PLB 

weight. 
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PENDAHULUAN 

 

Anggrek merupakan tanaman hias dengan 

varietas paling beragam dan penampilan yang 

cukup indah (Reny dkk, 2020). Ancaman 

kepunahan anggrek disebabkan oleh berbagai 

aktivitas manusia, seperti perusakan habitat 

melalui penggundulan hutan, serta pemanfaatan 

anggrek dihabitat aslinya (Yusnita, 2018). 

Perbanyakan tanaman anggrek dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu generatif dan vegetatif. 

Perbanyakan secara generative menggunakan biji 

dianggap kurang efisien karena perkecambahan 

biji yang sangat kecil dan tidak memiliki 

endosperm sehingga proses perkecambahan 

memerlukan nutrisi dari luar atau lingkungan 

sekitarnya (Ningsih dan Febrianti, 2014). 

Berdasarkan permasalahan tersebut menjadi alasan 

mengapa perbanyakan anggrek biasanya dilakukan 

dengan vegetatif yaitu dengan metode kultur 

jaringan.   

Keberadaan ZPT dan sumber nitrogen pada 

media kultur, mempunyai pengaruh besar terhadap 

respon awal suatu ekpslan (Oseni dkk, 2018). 

Peran fisiologis sitokinin adalah mendorong 

pembelahan sel, morfogenesis, pertunasan, 

pembentukan kloroplas, meningkatkan klorofil 

daun, serta memperlambat proses penuaan 

(senescence) pada daun, buah dan organ lain pada 

tanaman (Hapsani, 2016). Pada medium kultur 

jaringan, sitokinin ditambahkan untuk tujuan 

peningkatan pembelahan sel dan diferensiasi 

tunas-tunas adventif dari kalus dan organ-organ 

(Ibrahim, 2015).  

BAP merupakan sitokinin sintetik dari 

turunan adenin yang aktif dalam pembelahan sel, 

yang merupakan senyawa relatif stabil. Fungsi 

BAP sendiri adalah merangsang pembelahan sel, 

perkembangan sel meristem samping dan 

pembentukan kalus (Pratomo dkk, 2016). Kinetin 

merupakan jenis sitokinin pertama yang memiliki 

kemampuan dalam proses pembelahan sel, dan 

memacu perkembangan kuncup (Heriansyah, 

2018). Zat pengatur tumbuh jenis 2-iP berfungsi 

untuk menstimulasi pertumbuhan dan mempunyai 

aktivitas tinggi dalam memacu pembelahan sel 

dalam kultur jaringan tanaman. Metatopolin 

sebagai golongan sitokinin berperan penting dalam 

pembelahan dan perkembangan sel sehingga 

mampu meningkatkan pembentukan tunas dengan 

konsentrasi tertentu pada tanaman tertentu 

(Teklehaymanot, 2010). 

Pada penelitian ini menggunakan teknik 

penanaman kultur jaringan yaitu Thin Liquid Film. 

Teknik Thin Liquid Film merupakan media cair 

yang digunakan pada teknik kultur jaringan 

dengan pencelupan sementara pada eksplan yang 

digunakan dengan kondisi yang steril. Protocorm 

Like Body (PLB) akan membentuk pucuk dan akar 

sebagai awal perkecambahan pada biji yang tidak 

mempunyai endosperm (Hardjo dkk, 2016). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

penelitian ini menggunakan berbagai jenis 

sitokinin dengan konsentrasi 0,1 mg pada media 

MS dalam bentuk Thin Liquid Film untuk 

meningkatkan pertumbuhan tunas yang lebih cepat 

dan lebih baik pada PLB. Hal ini bertujuan untuk 

menentukan sitokinin yang paling optimal untuk 

menumbuhkan tunas PLB Anggrek Dendrobium 

sp. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium 

Javina, Taman Arjuno, di desa Kreweh, 

Gunungrejo, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

Percobaan dilakukan pada bulan November 2022 

sampai dengan bulan Januari 2023. Alat-alat yang 

digunakan antara lain Laminar Air Flow Cabinet 

(LAFC), thin wall 75 zml berbentuk bulat, RHS 

Colour Chart (Royal zHorticultura, 2019).  zBahan 

ztanaman zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah 

zProtocorm zLike zBodies z(PLB) zDendrobium zsp 

dari genus Dendrobium berumur 3 bulan setelah 

penyebaran biji dan masih dalam tahap 

pertumbuhan di Laboratorium Taman Arjuno.  

Penelitian zini zmenggunakan zrancangan zacak 

zLengkap z(RAL) zdengan zmetode zeksperimen z 

zyang zterdiri zdari zperlakuan zkontrol zdan zpemberian 

zsitokinin zBAP z0,1 zmg/L, zKinetin z0,1 zmg/L, z2-iP 

z0,1 zmg/L, zMetatopolin z0,1 zmg/L zdan zAir zkelapa 

z10 zmL, zsehingga zterdapat z4 zkali zulangan. zMedia 

zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zyaitu zmedia 

zMurashige zand zSkoog z(MS) zinstan zdengan 

zpenambahan zzat zpengatur ztumbuh zsitokinin zyaitu 

zBAP, zKinetin, z2-iP, zMetatopolin zdan zAir zkelapa. 
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Komposisi zmedia perlakuan  zyang zdigunakan 

zantara zlain z0,443 zg zMS zinstan, z10 zmg/L 

zMyoinositol, z3 zg zgula, z2,5 zmg/L zpepton, z2,5 

zmg/L zmethionin, z0,1 zmg/L zBAP, z0,1 zmg/L 

zKinetin, z0,1 zmg/L z2-iP, z0,1 zmg/L zMetatopolin 

zdan z10 zml/L zAir zkelapa. Pembuatan zmedia 

zperlakuan zkontrol zpadat zkomposisi zmedia 

zditambahkan zagar zsebanyak z1 zg/L. setelah zbahan-

bahan ztersebut zditimbang zdan zdilarutkan 

zkemudian zdiukur zke zdalam zgelas zukur zdan 

zdditambahkan z50 zmL zair zsteril zlalu zdipanaskan 

zmenggunakan zpemanas zlistrik. Setelah zpanas 

zdidiangkat zdan zdiamkan zsebentar zsetelah zitu, 

zditambahkan zair zsteril zhingga zmencapai z100 zmL. 

pH zdiukur zsampai z5,8 zmenggunakan zpH zmeter, 

zapabila zpH zdi bawah z5,8 zmaka ztambahkan zNaOH 

zdan zapabila zdiatas z5,8 zmaka ztambahkan zasam 

zasetat. Larutan ztersebut zdimasukkan zke dalam 

zwadah zsesuai zmedia zperlakuan zdan zdiberi zlabel. 

Pada zperlakuan zkontrol zmedia zpadat zditambahkan 

zagar zsebanyak z1 zg zkemudian zdihomogenkan zlalu 

zdipanaskan zkembali zpada zpemanas zlistrik, zsetelah 

zitu ztuang zlarutan zyang zsudah zmendidih zke zdalam 

zbotol zselai zmasing-masing z15 zmL. Kemudian 

zmedia zdisterilkan zmenggunakan zautoklaf.  

Analisis zdata zyang zdigunakan zpada 

zpenelitian zini zyaitu zRancangan zAcak zLengkap 

z(RAL) zdengan z4 zkali zulangan zuntuk zmasing-

masing zperlakuan. Data zpengamatan zyang 

zdiperoleh zberupa zdata zkuantitatif zdan zkualitatif. 

Data zkualitatif zdiperoleh zdari zpengamatan zsecara 

zvisual zmeliputi zpersentase zeksplan ztumbuh zdan 

zwarna zdaun zyang zdianalisis zsecara zdeskriptif. 

Data zkuantitaif zdiperoleh zdari zrespon zeksplan, 

zwaktu zmuncul ztunas, zwaktu zmuncul zakar, zwaktu 

zmuncul zdaun zpertama, zdan zberat zPLB zyang 

zdianalisis zsecara zstatistik dengan ANOVA 

zmenggunakan zAprogram zStatistica zPackage zfor 

zSocial zSciences z(SPSS) zversi z16.0 ztahun z2007. 

Data tersebut terlebih dahulu dilakukan dilakukan 

Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov, Metode visual dengan histog, dan Uji 

Swekness-Kurtosis.  Data berdistribusi normal dan 

bervariasi homogen jika nilai signifikannya > 0,05 

yang dilanjutkan dengan Uji Bonferroni. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 bahwa varian data tidak 

homogen, maka uji lanjut yang digunakan yaitu 

Uji Games-Howel. Untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh pada setiap perlakuan yang 

digunakan maka dilanjutkan dengan Uji 

Multivariat, jika nilai signifikannya < 0.05 maka 

bisa diartikan bahwa ada pengaruh secara 

signifikan terhadap perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

zPersentase zHidup zPLB 

 

  Persentase zhidup zPLB zAnggrek 

zDendrobium zsp. dilakukan zdengan zmenghitung 

zkeberhasilan zkultur zin zvitro. Pertumbuhan zdan 

zperkembangan zditunjukkan zdengan ztingginya 

zpersentase zhidup zPLB. ZPT zsitokinin 

zmempengaruhi zpersentase zhidup zPLB zpada zkultur 

zin zvitro zDendrobium zsp. Faktor lingkungan yaitu 

cahaya dapat mempengaruhi zpersentase zhidup 

zPLB, zyaitu zdengan zmempengaruhi zketersediaan 

zhormon zendogen. Faktor zlain zyang zmembantu 

zmeningkatkan zkeberhasilan zpertumbuhan zsecara 

zin zvitro zyaitu zeksplan zyang zsehat zdan zsteril 

zdikarenakan zmembantu zdalam zmeminimalisir 

zterjadinya zkemunculan zkontaminasi zyang 

zbersumber zdari zjamur zdan zbakteri.  

Berdasarkan zTabel z1 hasil zpengamatan 

zmenunjukkan zbahwa zpersentase zPLB ztumbuh 

zrata- zrata z100% zpada perlakuan kontrol padat, 

kontrol Thin Liquid Film, BAP, Kinetin, 2-iP dan 

air kelapa, kecuali zpada zperlakuan zMetatopolin 

zyaitu z12%. Pada zperlakuan zMetatopolin 

zpersentase ztumbuh PLB zyaitu z12% zyang 

zdisebabkan zeksplan zpada zperlakuan ztidak zterdapat 

zpertumbuhan zyang zsignifikan zdan zmenyebabkan 

zPLB zmengalami zkematian. Pada zawal zperlakuan 

zPLB zmengalami zpertumbuhan znamun zsetelah 

zbeberapa zminggu zmasa ztanam, zPLB ztidak 

zberkembang zkemudian zberwarna zcoklat zdan zmati. 

Metatopolin zsebagai zgolongan zsitokinin zyang 

zberfungsi zsebagai zpembelahan zdan zperkembangan 

zsel zsehingga zmampu zmeningkatkan zpembentukan 

ztunas zdengan zkonsentrasi ztertentu zpada ztanaman 

z(Teklehaymanot, z2010). Namun zpada zperlakuan z 

zMetatopolin z0,1 zmg/L zmenyebabkan zpenurunan 

zpada zsemua zvariabel zpenelitian. Efek zhambatan 

zpertumbuhan zyang zditimbulkan zpemberian 

zmetatopolin ztersebut zmenunjukkan zbahwa 

zkebutuhan zsitokinin zuntuk zpembentukan ztunas 



Emeliya et al / Buletin Anatomi dan Fisiologi 9 (1) 2024 

 

32 
 

ztelah zterpenuhi zdari zsitokinin zendogen zyang 

zdihasilkan zeksplan zsecara zalami. Hasil penelitian 

Wang dan Huang (1975) mengungkapkan bahwa 

ketepatan ZPT yang ditambahkan sangat penting 

dalam organogenesis, karena akan terjadi interaksi 

antara ZPT yang digunakan dengan zat-zat 

endogen yang terdapat dalam jaringan tumbuhan.  

 

 

Tabel 1. Persentase hidup PLB Anggrek (Dendrobium sp.) pada Media MS dalam Bentuk Thin Liquid Film.  

No. Perlakuan        Hidup (%) 

1. Kontrol Padat 100 

2. Kontrol Thin Liquid Film 100 

3. BAP 100 

4. Kinetin 100 

5. 2-iP 100 

6. Metatopolin 12 

7. Air Kelapa 100 

 

Tabel 2. Hasil analisis rata-rata Respon PLB, Waktu Muncul Tunas Pertama dan Waktu Muncul Akar Pertama 

terhadap Pertumbuhan PLB Anggrek (Dendrobium sp.) pada Media MS dalam Bentuk Thin Liquid 

Film.  
 

No. Perlakuan 

Rata-rata 

Respon PLB (HST) 

Waktu Muncul 

Tunas Pertama 

(HST) 

Waktu Muncul Akar 

Pertama (HST) 

1. Kontrol Padat 26 26 20 

2. Kontrol Thin Liquid Film 14 15 12 

3. BAP 10 11 9 

4. Kinetin 10 11 7 

5. 2-iP 9 10 6 

6. Metatopolin 17 19 10 

7. Air Kelapa 11 11 6 

z

Respon zPLB z 

 

Respon zeksplan zpada ztanaman zanggrek 

zDendrobium zsp. dilakukan zdengan zmelihat 

zpertumbuhan zPLB zpada zmasing-masing zperlakuan 

zdalam zmenyerap zZPT zyang zterdapat zdalam zmedia 

zpada zsetiap zpengamatan 

Berdasarkan zhasil zanalisis zpada zTabel z2 dapat 

zdilihat zbahwa zperlakuan zKP zmemiliki zkecepatan 

z26 zHST zdalam zmenyerap zsitokinin zyang zterdapat 

zdalam zmedia. Perlakuan zKT zmemiliki zwaktu z14 

zHST, zperlakuan zdengan zsitokinin zBAP zdan 

zKinetin zmemiliki znilai zrerata zyaitu z10 zHST, zpada 

zperlakuan z2-iP zmemiliki znilai zrerata zrespon zPLB 

zyaitu z9 zHST, zpada zperlakuan zMetatopolin 

zmemilki znilai zrerata zrespon zPLB zyaitu z17 zHST 

zdan zpada zperlakuan zAir zkelapa zmemiliki znilai 

zrerata zrespon zPLB zyaitu z11 zHST. Hasil 

zmenunjukkan zbahwa zrespon zPLB zdengan 

zperlakuan z2-iP zmemperoleh zrerata ztercepat zyaitu 

z9 zHST zdan zperlakuan zKP zmendapatkan zrerata 

zterlama zyaitu z26 zHST. 

Hasil Uji Bonferroni dengan taraf 5%, dapat 

dinyatakan bahwa perlakuan yang memiliki rata-

rata respons PLB terdapat beberapa nilai signifikan 

antar perlakuan yang lebih kecil dari 0,05. 

Terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan 

tersebut berdasarkan respons PLB. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa respon PLB dengan 

perlakuan 2-iP memperoleh rerata tercepat yaitu  9 

HST dan perlakuan KP mendapatkan rerata 

terlama yaitu 26 HST. Penambahan sitokinin pada 

media MS memberikan pengaruh nyata terhadap 

respon PLB yang terjadi pada Anggrek 

Dendrobium sp. perlakuan dengan penambahan 

sitokinin lebih merespon kearah pembentukan 

tunas dari pada akar. Pada kondisi ini, proses 
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pembelahan sel dipengaruhi oleh adanya sitokinin 

(Purnamaningsih dan Ashrina, 2010). 

Eksplan zyang zhidup zmemiliki zjaringan zyang 

ztidak zrusak zdan zaktif zmerespon zmedia zdan 

zterjadinya zperubahan zbentuk zeksplan. 

Penambahan zsitokinin zpada zmedia zMS 

zmemberikan zpengaruh znyata zterhadap zrespon 

zPLB zyang zterjadi zpada zAnggrek zDendrobium zsp. 

perlakuan zdengan zpenambahan zsitokinin zlebih 

zmerespon zkearah zpembentukan ztunas zdari zpada 

zakar. Pada zkondisi zini, zproses zpembelahan zsel zdan 

zperkembangan zkalus zjuga zdipengaruhi zoleh 

zadanya zsitokinin , selain zitu, zsitokinin zyang 

zditambahkan zpada zmedia zMS zmampu zberperan 

zdalam zmerangsang ztunas-tunas zadventif zatau 

zmenumbuhkan ztunas zaksiler z(Munarti zdan 

zKurniasih, z2014). 

 

zWaktu zMuncul zTunas zPertama 

 

Berdasarkan zhasil zpenelitian zpada zGambar 

z1 dapat zdilihat zbahwa zperlakuan zKP zmemiliki 

zrerata zhari zkemunculan ztunas zyaitu z26 zHST. 

Perlakuan zKT zmemiliki zrerata zhari zkemunculan 

ztunas zyaitu z15 zHST. Pada zperlakuan zBAP, 

zKinetin zdan zAir zkelapa zmemiliki zrerata zhari 

zkemunculan ztunas zpada z11 zHST. Pada zperlakuan 

z2-iP zmemiliki zrerata zkemunculan ztunas zpada z10 

zHST. Pada zperlakuan zMetatopolin zmemiliki zrerata 

zkemunculan ztunas zpada z19 zHST. Hal zini 

zmenunjukkan zbahwa zwaktu zmuncul ztunas zdengan 

zperlakuan z2-iP zmemperoleh zrerata ztercepat zyaitu 

z9 zHST zdan zperlakuan zKP zmendapatkan zwaktu 

zmuncul ztunas zterlambat zdengan z26 zHST.   

Terbentuknya ztunas zmerupakan zsalah zsatu z 

zkeberhasilan z zpada z zperbanyakan z ztanaman z(Nisa 

zdkk, z2021). Waktu zmuncul ztunas zmerupakan 

zsalah zsatu zindikator zpertumbuhan zyang 

zmemperlihatkan zkecepatan zpertumbuhan zeksplan 

zsejak zawal zpenanaman. Hal ztersebut zmembuktikan 

zbahwa zperanan zZPT zyang zditambahkan zberfungsi 

zuntuk zpertumbuhan zPLB zAnggrek zDendrobium 

zsp. Selain zitu z2-iP zjuga zberfungsi zjuga zuntuk 

zmenstimulasi zpertumbuhan zdan zmempunyai 

zaktivitas ztinggi zdalam zmemacu zpembelahan zsel 

zdalam zkultur zjaringan ztanaman. Hal zini 

zmenunjukan zbahwa zeksplan zdan zmedia ztambahan 

z2-iP zberpengaruh zterhadap zpertumbuhan ztunas 

z(Ida zdkk, z2022). 

Hasil Uji Bonferroni dengan taraf 5%, dapat 

dinyatakan bahwa perlakuan yang memiliki rata-

rata waktu muncul tunas terdapat beberapa nilai 

signifikan antar perlakuan yang lebih kecil dari 

0,05. Terdapat perbedaan signifikan antar 

perlakuan tersebut berdasarkan waktu munculnya 

tunas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu 

munculnya tunas dengan perlakuan 2-iP 

memperoleh rerata tercepat yaitu  9 HST dan 

perlakuan KP mendapatkan rerata terlama yaitu 26 

HST.  

Menurut Orkun dan Sema (2011) bahwa 

perlakuan kontrol yang perkembangan tunasnya 

lebih lambat dari perlakuan lain, mengindikasikan 

bahwa jaringan yang mudah membentuk tunas 

adalah jaringan yang sensitive terhadap perlakuan 

zat pengatur tumbuh. Menurut Lestari (2011) 

menyatakan bahwa sitokinin digunakan untuk 

merangsang faktor multiplikasi atau perbanyakan 

tunas yang tinggi.  

 

zWaktu zMuncul zAkar 

 

Pada zTabel 1 dapat zdilihat zbahwa zperlakuan 

zKP zmemiliki zrerata zhari zkemunculan zakar zyaitu 

z23 zHST. Perlakuan zKT zmemiliki zrerata zhari 

zkemunculan zakar zyaitu z28 z zHST. Pada zperlakuan 

zBAP zmemiliki zrerata zhari zkemunculan zakar zyaitu 

z15 zHST, zpada zperlakuan zKinetin zdan z2-iP 

zmemiliki zrerata zhari zkemunculan zakar zpada z16 

zHST. Pada zperlakuan zMetatopolin zmemiliki zrerata 

zkemunculan zakar zpada z21 zHST. Pada zperlakuan 

zAir zkelapa zmemiliki zrerata zkemunculan zakar zpada 

z28 zHST. 

Hasil penelitian pada variabel waktu 

munculnya akar (Gambar 2) memunjukkan bahwa 

pemberian ZPT BAP berpengaruh dan menjadi 

yang paling cepat terhadap pembentukan akar. Hal 

ini dikarenakan tunas yang telah terbentuk mampu 

melakukan sintesis endogen yang cukup untuk 

pertumbuhan akar. Pada media tanpa penambahan 

ZPT, eksplan masih memiliki kemampuan untuk 

membentuk akar, diduga bahwa sel-sel jaringan 

masih memiliki kemampuan berdiferensiasi 

membentuk akar karena adanya pengaruh auksin 

endogen. Jumlah akar yang banyak dapat 
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mengoptimalkan penyerapan nutrisi yang ada pada 

media kultur.  Keberadaan zakar zbagi zpertumbuhan 

ztanaman zsangat zpenting, zsebab zselain zberfungsi 

zsebagai zpenyerap znutrisi zdan zair, zakar zjuga 

zberperan zsebagai zpenopang ztumbuh ztegaknya 

ztanaman. Kemunculan zakar zditandai zdengan 

zmunculnya zbenjolan zkecil zberwarna zputih 

zdibagian zbawah zeksplan. Sejalan zdengan 

zpenelitian (Hairuddin, dkk 2021;  Aini z2012) 

zkemunculan zakar zditandai zdengan zadanya 

zbenjolan zputih zpada zeksplan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar  1. Munculnya ztunas zpertama ztanaman zAnggrek zDendrobium zsp. pada zperlakuan z(a) zKontrol zPadat z 

z(b) zKontrol zThin zLiquid zFilm z(c) zBAP z(d) zKinetin z(e) z2-iP z(f) zMetatopolin z(g) zAir zkelapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Munculnya zakar zpertama ztanaman zAnggrek zDendrobium zsp. pada zperlakuan z(a) zKontrol zPadat z 

z(b) zKontrol zThin zLiquid zFilm z(c) zBAP z(d) zKinetin z(e) z2-iP z(f) zMetatopolin z(g) zAir zkelapa 
 

Waktu Pertama Daun Muncul  

 

Berdasarkan zhasil zdata zyang zdiperoleh zpada 

zTabel z3. dapat zdilihat zbahwa zperlakuan zKP 

zmemiliki zrerata zhari zkemunculan zdaun zyaitu z20 

zHST. Perlakuan zKT zmemiliki zrerata zhari 

zkemunculan zdaun zyaitu z12 zHST. Pada zperlakuan 

zBAP zmemiliki zrerata zhari zkemunculan zdaun zyaitu 

z9 zHST, zpada zperlakuan zKinetin zmemiliki zrerata 

zhari zkemunculan zdaun zyaitu z7 zHST, zpada 

zperlakuan z2-iP zdan zAir zkelapa zmemiliki zrerata 

zhari zkemunculan zdaun zpada z6 zHST. Pada 

zperlakuan zMetatopolin zmemiliki zrerata 

zkemunculan zakar zpada z10 zHST. Penambahan z2-iP 

zpada zperlakuan zmemberikan zrespon zpada 

zpertumbuhan zdaun zdan zpanjang zdaun z(Eka, z2023) 

Hasil uji Bonferroni dengan taraf signifikan 

5%, terdapat nilai signifikansi antar perlakuan 

yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa 

ada perbedaan signifikan antar perlakuan tersebut 
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berdasarkan munculnya daun pertama. 

Menunjukkan bahwa waktu muncul daun dengan 

perlakuan 2-iP dan Air kelapa memperoleh rerata 

tercepat yaitu 6 HST dan perlakuan KP 

mendapatkan waktu muncul daun terlambat 

dengan 20 HST.   

Sesuai zdengan zpenelitian zWulan zdkk, 

z(2021) zberdasarkan zhasil z zdari zdata z zjumlah z zdaun 

z zanggrek z zDendrobium zsp.  zdapat zdilihat z zbahwa z 

zjumlah zdaun zterbanyak zdihasilkan zoleh zperlakuan 

zair zkelapa zsebesar z150 zml/L zdengan zrata-rata 

zsebanyak z10,8 zhelai z zdaun, z zsedangkan z zjumlah z 

zdaun z zterendah z zdihasilkan z zoleh z zperlakuan z 

zkontrol z z(tanpa z zair z zkelapa) zdengan zrata-rata 

zsebanyak z8 zhelai zdaun zselama z40 zHST. Hal zini 

zmenunjukkan zbahwa zAir zkelapa zmengandung 

znutrisi zyang zcukup zuntuk zmemenuhi zkebutuhan 

zmetabolisme ztanaman. Menurut zHasanuddin zdkk 

z(2016) zair zkelapa zmengandung znitrogen z(N), 

zkalium z(K), zbesi z(Fe), zMagnesium z(Mg) zyang 

zdiperlukan zuntuk zprose zfotosintesis zkarena 

zmerupakan zsalah zsatu zkomponen zmolekul zklorofil 

zdan zFe zyang zdibutuhkan zuntuk zmendorong 

zpembetukan zklorofil. Unsur zFe zjuga zberperan 

zdalam ztransfer zelektron, zhal zini zmenyebabkan 

zdaun ztumbuh zsecara zoptimal.  

 

Tabel 3. Hasil analisis rata-rata waktu muncul daun pertama, warna daun dan berat PLB terhadap 

Pertumbuhan PLB Anggrek (Dendrobium sp.) pada Media MS dalam Bentuk Thin Liquid Film. 
 

No. Perlakuan 

Rata-rata 

Waktu Muncul daun 

Pertama (HST) 
Warna daun 

Berat PLB 

(mg) 

1. Kontrol Padat 23 Hijau 141 B 511.75 

2. Kontrol Thin Liquid Film 28 Hijau 141 B 2026,50 

3. BAP 15 
Hijau 141 A 

Hijau 141 B 
1943,50 

4. Kinetin 16 Hijau 143 A 2130.25 

5. 2-iP 16 Hijau 143 A 1939,75 

6. Metatopolin 21 Coklat 165A 99.50 

7. Air Kelapa 28 Hijau 141 B 2076,25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3. Munculnya ztunas zpertama ztanaman zAnggrek zDendrobium zsp. pada zperlakuan z(a) zKontrol zPadat z 

z(b) zKontrol zThin zLiquid zFilm z(c) zBAP z(d) zKinetin z(e) z2-iP z(f) zMetatopolin z(g) zAir zkelapa 
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Perubahan Warna Daun PLB  

 

Warna zdaun zmerupakan zparameter zyang 

zdigunakan zsebagai zindikator zterhadap zkualitas 

zdaun. Warna zdaun zyang zberkualitas zditunjukkan 

zdengan zwarna zdaun zyang zberwarna zhijau, zkarena 

zmemiliki zkandungan zklorofil z(Haryati zdkk, z2015). 

Pengamatan zwarna zdaun zdilakukan zpada z60 zHST 

zdengan zmenggunakan zRHS zColour zChart. Pada 

zGambar z4. menunjukkan zbahwa ztanaman zanggrek 

zDendrobium zsp. mengalami zperubahan zwarna. 

Penambahan zsitokinin zpada zmedia zMS 

zberpengaruh zterhadap zpembentukan zwarna zyang 

zdihasilkan zpada zdaun zAnggrek zDendrobium zsp. 

Warna zdaun zyang zberwarna zhijau zterjadi zakibat 

zpenambahan zTDZ zpada ztahap zpre-treatment zdan 

zpenambahan zsitokinin. Hal ztersebut zdikarenakan 

zefek zsitokinin zdalam zpembentukan zklorofil.  

Wicaksono zdkk, z(2017) zmengatakan zbahwa 

zpenambahan zsitokinin zakan zmendorong zakumulasi 

zklorofil. Warna zdaun zyang zhijau zlebih zbaik zdalam 

zproses zfotosintesis zdaripada zwarna zdaun zhijau 

zdengan zkombinasi zkuning. Proses zfotosintesis 

zmempengaruhi zpertumbuhan ztanaman z(Rahayu 

zdkk, z2023).  Perbedaan zsignifikan zdiamati zantara 

ztanaman zdengan zdaun zkuning zdan zhijau. 

Perbedaan ztersebut zdisebabkan zoleh zkandungan 

zpigmen, zfotosintesis zdan zstruktur zdaun. Perbedaan 

zmuncul zkarena zkandungan zpigmen, zfotosintesis 

zdan zstruktur zdaun. Perbedaan zstruktur zkloroplas 

zyang zsignifikan zantara ztumbuhan zberdaun zkuning 

zdan zhijau, zdan zberkurangnya zjumlah zgranum zdan 

zgranum zlamellae zmengakibatkan zberkurangnya 

zkandungan zklorofil zdan ztidak zsempurnanya 

zperkembangan zsistem zfotosintesis. Kemudian 

zmengakibatkan zdaun zkuning zdengan zkapasitas 

zfotosintesisl zebih zrendah zdan zpertumbuhan zlemah 

z(Wang zdkk, z2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4. Warna zDaun zpada zperlakuan zBAP zterhadap zdaun zPLB zAnggrek zDendrobium zsp. (a) zwarna zdaun 

zsebelum zdiberi zperlakuan z(b) zwarna zdaun zsesudah zdiberi zperlakuan 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5. PLB zAnggrek zDendrobium zsp. setelah z60 zHST z zpada zperlakuan z(a) zKontrol zPadat z z(b) zKontrol 

zThin zLiquid zFilm z(c) zBAP z(d) zKinetin z(e) z2-iP z(f) zMetatopolin z(g) zAir zkelapa 
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Berat PLB  

 

Berdasarkan zhasil zanalisis zpada zTabel 3. 

terlihat zbahwa zperlakuan zKP zmemiliki zrerata zberat 

zyaitu z511,75 zmg. Perlakuan zKT zmemiliki zrerata 

zberat zyaitu z2026,50 zmg. Pada zperlakuan zBAP 

zmemiliki zrerata zberat zyaitu z1943,50 zmg, zpada 

zperlakuan zKinetin zmemiliki zrerata zberat z2130,25 

zmg, zpada zperlakuan z2-iP zmemiliki zrerata zberat 

zyaitu z1939,75 zmg. Pada zperlakuan zMetatopolin 

zmemiliki zrerata zberat zyaitu z99,50 zmg zdan zpada 

zperlakuan zAir zkelapa zmemiliki zberat zyaitu 

z2076,25 zmg.  

Berdasarkan Uji Bonferroni dengan taraf 

signifikan 5% dapat dinyatakan bahwa terdapat 

nilai signifikansi antar perlakuan yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini berarti bahwa ada perbedaan 

signifikan antar perlakuan tersebut berdasarkan 

pertumbuhan berat. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan berat tertinggi yaitu pada perlakuan 

Kinetin yaitu dengan berat 2130,25 mg dan 

perlakuan Metatopolin menunjukkan berat 

terendah yaitu 99,50 mg. Hormon zsitokinin 

zmampu zmeningkatkan zpembelahan zsel zterus 

zmenerus zsehingga zmembuat zberat zPLB zsemakin 

zbertambah.  Pada zGambar 5  menunjukkan zPLB 

zsetelah z60 zHST, zpada zGambar z5. Kontrol zPadat 

z(a) zmenunjukkan zbahwa ztanaman zmenghasilkan 

zakar zdan zdaun zyang zrelative zkecil zdibandingkan 

zdengan zperlakuan zKontrol zThin zFilm z(b), zBAP z(c), 

zKinetin z(d) zdan z2iP z(e). Untuk zperlakuan zAir 

zkelapa z(g) zmenunjukkan ztanaman zmenghasilkan 

zembrio zdibandingkan zakar zdan zdaun. Perlakuan 

zmetatopolin z(f) zmenunjukkan ztanaman ztidak 

zmengalami zpertumbuhan zberat zdikarenakan 

ztanaman zmengalami zkematian. Pertumbuhan 

zmerupakan zpeningkatan zpermanen zukuran 

zorganisme zatau zbagian zdari ztumbuhan zyang 

zmerupakan zhasil zpeningkatan zjumlah zdan zukuran 

zsel. Pertambahan zberat zyang zdihasilkan zsangat 

ztergantung zpada zkecepatan zsel-sel ztersebut 

zmembelah zdiri, zmemperbanyak zdiri zdan 

zmembesarnya zkalus z(Rahayu zdkk, z2023). 

 

KESIMPULAN 

 

Pada penelitian ini uji beberapa sitokinin 

terhadap pertumbuhan PLB Anggrek Dendrobium 

sp. pada media MS dengan teknik Thin Liquid 

Film berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan PLB Anggrek Dendrobium sp. 

dengan perlakuan 2-isopentenyl adenine (2-iP) 0,1 

mg/L merupakan perlakuan terbaik hampir di 

semua variabel penelitian. 
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